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MUSIM KERING

Angin yang lincah menaburkan
tumpukan bungkus permen

diatas tanah kering berpasir
itu.

Seperti apa masa depan?

Ia memejamkan mata dan
menorehkan peta di benaknya.

Saat semuanya terdiam dan
suasana nyaris hening hanya
bungkus-bungkusan permen itu
yang bergemerisik.

Seperti bunyi setumpuk
ranting yang terbakar di
pekarangan belakang rumah.

Keinginannya saat ini
hanyalah menyesap segelas
bir dingin.






Berendam

Aku masuk ke dalam air

Bersandar

Merelakan air memelukku
erat

Aku mengenali
kehangatan ini

Ia hadir

Aku memejamkan mata
Menerima keberadaannya
Menghirup aromanya

Aku tahu ini aroma
seseorang

Kuhirup lebih dalam
Bau yang membayang

Bau yang menghadirkan
bayangan @ &
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